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Nikmat dapat berarti kebahagiaan yang diberikan Allah Swt kepada ciptaannya,
baik itu bersifat materil maupun non materil. Di dalam Alguran sendiri terdapat banyak
term-term yang mengacu kepada makna nikmat. Dalam penelitian ini, penulis
memfokuskan kepada term nikmat yang terdapat di dalam surah ar-rahman. Selain itu,
penulis menggunakan Tafsir Al-Wasith karya Wahbah Az-Zuhaili untuk menjabarkan
makna nikmat dalam surah ar-rahman tersebut.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penafisran Wahbah Az-Zuhaili
tentang ayat-ayat nikmat dalam surah ar-rahman dalam tafsir Al-Wasith. Dalam
penelitian ini, penulis mengumpulkan data menggunakan metode kepustakaan (library
research). Sementra itu, kajian penelitian ini menggunakan metode analitif deskriptif
untuk menjabarkan permasalahan serta menggunakan metode tafsir maudhu i fii surati
wahidah berdasarkan langkah yang diusung Mustafa Muslim sebagai referensi yang
digunakan untuk mengidentifikasi tema di dalam surah ar-rahman. Adapun sebagai
pendukung dalam membuat penelitian ini, penulis menggunakan referensi lain dari
berbagai buku, artikel, jurnal serta software terkatt.

Hasil penelitian ini ditemukan bahwa penafsiran Wahbah Az-Zuhaili dalam
tafsir alwasith mengenai makna nikmat dalam surah ar-rahman terdapat tiga tema
pokok yang membahas nikmat yaitu, nikmat berupa Alguran dan alam semesta yang
menjelaskan nikmat Alquran sebagai pedoman hidup manusia dan alam semesta
sebagai pembelajaran manusia untuk mensyukuri nikmat-Nya. Nikmat-nikmat Allah
dan keajaiban-keajaiban-nya pada hari kiamat yang menjelaskan fenomena hari kiamat
serta nikmat yang diberikan kepada manusia yang taat dan azab kepada manusia yang
kufur. Selanjutnya, nikmat-nikmat materil bagi kaum mutaqqin di akhirat yang
menjelaskan kenikmatan diberinya dua syurga bagi kaum yang taat. Nikmat tersebut
merupakan nikmat Allah yang diberikan kepada ciptaannya berupa nikmat di dunia
maupun nikmat di akhirat.
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